AKTIVITAS BELAJAR TEMATIK MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAKE AND GIVE KELAS IV SD by Sepharyanto, Sepharyanto et al.
1 
 
AKTIVITAS BELAJAR TEMATIK MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE TAKE AND GIVE KELAS IV SD 
 
Sepharyanto1), Cholis Sa’dijah2), Ery Tri Djatmika3) 
Program Studi Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri Malang 
Jln. Semarang No.5 
Email: sepharyanto99@gmail.com 
 
Abstract: The low activity of thematic learning class IV SD Negeri 
Jogoyitnan caused 1) the learning process centered on the teacher, 2) 
students feel bored with the learning that has been implemented. Writing this 
article aims to enhance the thematic learning activities of students. The study 
of theory and previous research direct the use of cooperative learning model 
type Take and Give. Cooperative learning Take and Give is expected to 
increase thematic learning activities of students. 
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Abstrak: Rendahnya aktivitas belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri 
Jogoyitnan disebabkan 1) proses pembelajaran berpusat pada guru, 2) siswa 
merasa bosan dengan pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Penulisan 
artikel ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar tematik siswa. 
Kajian teori dan penelitian terdahulu mengarahkan  penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give.  Pembelajaran kooperatif tipe 
Take and Give diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar tematik 
siswa. 
 
Kata kunci: Aktivitas belajar, Pembelajaran tematik, Take and Give. 
 
Aktivitas belajar siswa merupakan gambaran 
keberhasilan proses pelaksananaan pembelajaran 
tematik. Belajar adalah sebuah proses sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 
melalui penyesuaian tingkah laku dirinya dalam 
upaya meningkatkan kualitas kehidupannya 
(Majid, 2015:33). Proses belajar harus 
mendapatkan perubahan perilaku yang positif pada 
tiap individu yang dididik. Perubahan ini 
disebabkan oleh pengalaman yang didapatkan 
masing-masing individu.  
Pembelajaran tematik memberikan 
kesempatan bagi guru untuk melaksanakan 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Guru 
seharusnya menyadari pengetahuan awal yang ada 
dalam pikiran siswa dan harus menyesuaikan 
pelajaran dan cara mengajarnya dengan 
pengetahuan awal tersebut (Sa’dijah, 2007:135). 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema. Tema yang ada disesuaikan 
dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 
Tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran  
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus 
dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna bagi siswa 
(Kemendikbud, 2014:7). Guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran tematik harus 
memikirkan bagaimana caranya agar dari proses 
pembelajaran yang diberikan mampu 
menghasilkan output sesuai dengan harapan. 
Pembelajaran tematik yang dilaksanakan 
diharapkan mampu meningkatkan aktivitas siswa. 
Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang 
beranekaragam bentuk yang meliputi kegiatan 
bertanya atau meminta penjelasan, mengemukakan 
gagasan, dan mendiskusikan gagasan orang lain 
dan gagasannya sendiri (Jauhar, 2011:157). 
Aktivitas siswa terlihat dari aktivitas mental dan 
aktivitas fisik yang dilakukan siswa pada saat 
mengikuti pelajaran.  
Hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2016 
2 
 
memperlihatkan aktivitas belajar tematik kelas IV 
SD Negeri Jogoyitnan masih rendah. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa dari 23 siswa 
terlihat 3 siswa memperhatikan dan menjawab 
dengan aktif pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
5 siswa memperhatikan pembelajaran namun tidak 
aktif menjawab pertanyaan guru, 6 siswa bicara 
dengan teman sebangkunya, 5 siswa terlihat asik 
sendiri dengan memainkan alat tulis, dan 4 siswa 
diam namun lebih banyak melamun dan posisi 
duduk dengan tiduran. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru bersifat monoton, metode 
yang digunakan kurang bervariatif. Pembelajaran 
masih berpusat pada guru. Metode ceramah sangat 
terlihat menguasai jalannya pembelajaran. Guru 
lebih banyak menjelaskan materi secara lisan dan 
siswa mendengarkan. Sesekali guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa namun sangat sedikit 
siswa yang merespon dengan menjawab 
pertanyaan guru, siswa lebih banyak diam. 
Pertanyaan yang diajukan guru lebih banyak 
dijawab oleh guru itu sendiri. Pembelajaran yang 
dilaksanakan  menjadi kurang bermakna bagi 
siswa.  
Hasil wawancara dengan guru kelas IV SD 
Negeri Jogoyitnan menyatakan jika guru kurang 
menguasai model-model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan aktivitas siswa. 
Pengetahuan guru tentang model-model 
pembelajaran masih kurang. Guru tersebut juga 
menjelaskan keinginannya untuk menggunakan 
model pembelajaran yang bervariatif  namun 
belum mengetahui dan kurangnya waktu dalam 
mempersiapkan pembelajaran. Model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2007:3). 
Penggunaan alat peraga dalam proses 
pembelajaran juga sangat jarang diterapkan. 
Selama ini guru hanya menggunakan buku paket 
sebagai sumber utama dalam menyampaikan 
materi kepada siswa.  
Hasil wawancara dengan siswa 
mengungkapkan bahwa siswa merasa bosan 
dengan proses pembelajaran yang selama ini 
dilaksanakan. Mereka kurang bersemangat dalam 
belajar sehingga pelajaran yang disampaikan oleh 
guru sulit mereka pahami. Mereka menginginkan 
pembelajaran yang lebih menyenangkan, 
pembelajaran yang membuat mereka semangat 
belajar dan mudah memahami materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru.  
Aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran tematik bisa ditingkatkan melalui 
berbagai cara. Penggunakan pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu cara yang bisa 
diterapkan. Pembelajaran kooperatif adalah 
alternatif pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama 
secara aktif dan saling melengkapi (Slavin, 
2005:4). Aspek ketergantungan yang bersifat 
positif bisa dimunculkan melalui pembelajaran 
kooperatif. Karakteristik pembelajaran kooperatif 
mendorong terjadinya interaksi dan kerjasama 
dengan orang lain atau lingkungannya (Sa’dijah, 
2011:70). Siswa akan merasa membutuhkan siswa 
lain untuk saling bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran. Chiu, Hsin, dan Huang (2014:4) 
menegaskan jika pembelajaran kooperatif mampu 
mengubah perilaku siswa dalam pengembangan 
keterampilan sosial. Sikap sosial akan muncul 
dengan sendirinya melalui pembelajaran 
kooperatif. Aktivitas belajar siswa akan semakin 
terpacu karena mereka merasa saling 
membutuhkan.  
Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai 
model, diantaranya adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Take and Give. Penggunaan 
pembelajaran  kooperatif tipe Take and Give 
menitik beratkan pada kegiatan kerjasama saling 
memberi dan menerima materi pembelajaran yang 
dikuasai oleh siswa. Take and Give adalah model 
pembelajaran yang melatih siswa untuk bekerja 
sama dan menghargai kemampuan orang lain serta 
memperdalam dan mempertajam pengetahuan 
siswa (Fadilla dan Indrawati, 2014:2). 
Pembelajaran kooperatif tipe Take and Give 
meningkatkan aktivitas siswa melalui berbagi 







 Aktivitas belajar siswa terlihat pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa 
bisa dimunculkan melalui berbagai keterampilan 
belajar esensial secara eklektif yaitu: (1) 
berkomunikasi lisan dan tertulis secara efektif, (2) 
berpikir logis, kritis, dan kreatif, (3) rasa ingin 
tahu, (4) penguasaan teknologi dan informasi, (5) 
pengembangan personal dan sosial, (6) belajar 
mandiri (Rusman, 2012:388). Aktivitas belajar 
siswa mampu memastikan bahwa siswa akan 
berkonsentrasi pada materi pembelajaran yang 
sedang dipelajari (Supinah, 2010:2). Aktivitas 
belajar yang dimunculkan siswa pada saat 
pembelajaran merupakan gambaran antusias siswa 
mengikuti proses pembelajaran. Adanya aktivitas 
siswa dalam belajar mengindikasikan 
pembelajaran berjalan dengan baik.  
 Siswa yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran akan mendapatkan nilai positif dan 
pengalaman yang lebih baik. Cunningham dan 
Hillier (2012:40) berpendapat bahwa aktivitas 
belajar memberikan pengalaman yang berharga 
ketika terjadi interaksi dalam mencapai tujuan 
belajar. Penjelasan Hanafiah dan Suhana 
(2010:24) berikut ini memberikan gambaran nilai 
tambah yang diperoleh siswa dengan adanya 
aktivitas belajar yaitu: (1) siswa memiliki 
kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai 
wujud adanya motivasi internal untuk belajar 
sejati, (2) siswa mencari pengalaman dan langsung 
mengalami sendiri, yang dapat memberikan 
dampak terhadap pembentukan pribadi yang 
integral, (3) siswa belajar dengan menurut minat 
dan kemampuannya, (4) menumbuh kembangkan 
sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis 
di kalangan peserta didik, (5)  pembelajaran 
dilaksanakan secara konkret sehingga dapat 
menumbuh kembangkan pemahaman dan berfikir 
kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme, 
(6) menumbuh kembangkan sikap kooperatif 
dikalangan peserta didik sehingga sekolah menjadi 
hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan di 
masyarakat sekitarnya. Keaktifan siswa di kelas 
pada saat mengikuti pembelajaran memberikan 
dampak positif bagi perubahan tingkah laku siswa. 
Perubahan tingkah laku akan membentuk pola 
kepribadian yang melekat pada diri siswa. 
 Aktivitas belajar siswa dapat digolongkan 
dalam berbagai jenis aktivitas. Paul B. Diedrich 
dalam Sardiman (2011:101) membagi jenis-jenis 
aktivitas belajar menjadi delapan jenis yaitu 
kegiatan-kegiatan visual (visual activities), 
kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), kegiatan-
kegiatan mendengarkan (listening activities), 
kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), 
kegiatan-kegiatan menggambar (drawing 
activities), kegiatan-kegiatan motorik (motor 
activities), kegiatan-kegiatan mental (mental 
activities), dan kegiatan-kegiatan emosional 
(emotional activities). Aktivitas belajar siswa yang 
digunakan dalam artikel adalah: (1) aktivitas 
visual yang berhubungan dengan aktivitas siswa 
membaca materi; (2)Aktivitas lisan yang 
memfokuskan pada komunikasi antar siswa dalam 
menjelaskan materi; (3) Aktivitas mendengarkan 
berkaitan dengan aktivitas siswa mendengarkan 
penjelasan materi dari siswa lain; (4) Aktivitas 
menulis berkaitan dengan aktivitas siswa menulis 
hasil diskusi; (5) Aktivitas motorik yang 
berhubungan dengan pergerakan siswa mencari 
teman untuk berbagi materi; (6) Aktivitas 
emosional yang ditunjukkan dengan rasa gembira 
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang berasal dari diri siswa juga dari 
luar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa meliputi faktor internal dan 
faktor ekternal (Purwanto, 2004:107). Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa yang berhubungan dengan keadaan jasmani 
dan mental siswa. Faktor ekternal adalah faktor 
dari luar siswa yang berhubungan dengan 
lingkungan sekitar.   
 
Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang memadukan berbagai mata 
pelajaran ke dalam sebuah tema yang dekat 
dengan kehidupan siswa. Pembelajaran tematik 
adalah pembelajaran yang mengintegrasikan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 
ke dalam tema (Suraya, 2014:13). Pemaduan 
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berbagai mata pelajaran ke dalam sebuah tema 
pembelajaran akan menjadikan siswa mengetahui 
dan terampil secara utuh sehingga pembelajaran 
akan bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran tematik dilaksanakan melalui 
berbagai prinsip pembelajaran. Prinsip-prinsip 
pembelajaran tematik meliputi: (1) prinsip 
penggalian tema, (2) prinsip pengelolaan 
pembelajaran, (3) prinsip evaluasi, (4) prinsip 
reaksi (Akbar, Enrika, Dwiharini, Wulandari, 
2015:4-5). Prinsip-prinsip ini menjadi patokan 
bagi guru dalam mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri 
seperti pembelajaran yang lainnya. Ciri-ciri 
pembelajaran tematik yang membedakan dengan 
pembelajaran yang lain adalah: (1) berpusat pada 
siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) 
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) 
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 
(5) bersifat fleksibel, (6) menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain dan menyenangkan (Majid, 
2014:89-90). Pembelajaran tematik diawali dari 
sebuah tema yang memadukan berbagai mata 
pelajaran dengan pemilihan materi yang 
disesuaikan dan dekat dengan siswa. 
Sebuah pembelajaran seperti pembelajaran 
tematik jika dilaksanakan sesuai dengan prinsip 
yang ditetapkan akan memberikan manfaat bagi 
siswa. Manfaat pembelajaran tematik adalah: (1) 
dengan menggabungkan beberapa kompetensi 
dasar dan indikator serta isi mata pelajaran, akan 
terjadi penghematan, karena tumpang tindih 
materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan, (2) 
peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan 
yang bermakna sebab materi pembelajaran lebih 
berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan 
akhir, (3) pembelajaran menjadi utuh sehingga 
peserta didik akan mendapat pengertian mengenai 
proses dan materi yang tidak terpecah-pecah, dan 
(4) dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran 
maka penguasaan konsep akan semakin baik dan 
meningkat (Salimudin, 2011:36). Kebermanfaatan 
yang diperoleh dari pembelajaran tematik akan 
memberikan bekal bagi siswa bahwa 
kebermaknaan pembelajaran tidak sekedar dilihat 
dari hasil akhir yang diperoleh namun juga proses 
pembelajarannya. 
Pembelajaran tematik memiliki berbagai 
kelebihan. Kelebihan-kelebihan pembelajaran 
tematik yaitu: (1) menyenangkan karena berangkat 
dari minat dan kebutuhan anak didik, (2) 
memberikan pengalaman dan kegiatan belajar 
mengajar yang relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak didik, (3) hasil 
belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan 
dan bermakna, (4)  mengembangkan keterampilan 
berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang 
dihadapi (5) menumbuhkan keterampilan sosial 
melalui kerja sama, (6) memiliki sikap toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 
lain, (7) menyajikan gagasan yang bersifat nyata 
sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam 
lingkungan anak didik (Majid, 2014:92-93). 
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki pembelajaran 
tematik akan dapat dimunculkan secara optimal 
jika pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa. 
 
Take and Give 
 Take and Give merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang mengutamakan 
aspek saling memberi dan menerima. Model 
pembelajaran kooperatif  tipe Take and Give 
adalah suatu model pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk saling berbagi mengenai materi yang 
akan dan sedang disampaikan oleh guru (Amaliah, 
2011:15). Siswa yang menguasai materi 
pembelajaran tertentu mengajarkan kepada siswa 
yang lain dan begitu sebaliknya. Mengajarkan 
materi yang dikuasai kepada siswa lain 
menjadikan siswa tersebut semakin memahami 
materi pelajaran yang telah diajarkan. 
 Pembelajaran kooperatif tipe Take and 
Give memiliki sintaks yang harus dilakukan secara 
urut sehingga pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan yang diharapkan. Sintaks pembelajaran 
kooperatif tipe Take and Give dimulai dengan 
langkah menyiapkan kelas, penjelasan materi oleh 
guru, pembagian kartu materi untuk setiap siswa 
yang dihafal dalam waktu 5 menit, siswa mencari 
pasangan untuk saling memberi dan menerima 
materi yang dikuasainya, evaluasi keberhasilan 
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dengan memberikan pertanyaan, guru bersama 
siswa membuat kesimpulan (Shoimin, 2014:196). 
Sintaks Take and Give  tersebut dapat dimodifikasi 
sesuai dengan keadaan. Kegiatan mencari 
pasangan untuk saling memberi dan menerima 
materi dapat dilakukan dalam kelompok kecil 
maupun dalam kelompok besar disesuaikan 
dengan karakteristik siswa dalam kelas. 
 Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
Take and Give sesuai dengan sintaks yang ada 
akan memunculkan kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya. Kelebihan dari  pembelajaran 
kooperatif tipe Take and Give: (1) peserta didik 
akan lebih cepat memahami penguasaan materi 
dan informasi karena mendapatkan informasi dari 
guru dan peserta didik yang lain, (2) dapat 
menghemat waktu dalam pemahaman dan 
penguasaan peserta didik akan informasi, (3) 
meningkatkan kemampuan untuk bekerjasama dan 
bersosialisasi, (4) melatih kepekaan diri, empati 
melalui variasi perbedaan sikap- tingkah laku 
selama bekerja sama, (5) upaya mengurangi rasa 
kecemasan dn menumbuhkan rasa percaya diri, (6) 
meningkatkan motivasi belajar (partisipasi dan 
minat), harga diri dan sikap- tingkah laku yang 
positif serta meningkatkan prestasi belajarnya 
(Shoimin, 2014:197). Melalui pembelajaran 
kooperatif tipe Take and Give siswa dilatih untuk 
peka terhadap keadaan sekitar sehingga sikap 
sosial akan muncul pada diri siswa. 
 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Widyaningrum (2012), menunjukkan bahwa 
peningkatan partisipasi dan hasil belajar IPA 
dengan Metode Pembelajaran Take And Give pada 
siswa kelas IV SD N Manjung 2 dapat 
ditingkatkan. Indikator peningkatan mengerjakan 
soal secara mandiri sebelum ada tindakan 45,45%, 
pada siklus I 63,63%, dan pada siklus II mencapai 
81,81%. Selain peningkatan partisipasi, hasil 
belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu 
sebelum ada tindakan daya serap siswa sebesar 
45,45%, pada siklus I mencapai 63,63%, dan pada 
siklus II daya serap siswa mencapai 86,36%. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriyaningsih (2014), menunjukkan hasil uji pihak 
kanan terhadap aktivitas belajar siswa diperoleh 
thitung sebesar 2,574, dan ttabel sebesar 2,024, 
sedangkan untuk hasil belajar siswa diperoleh 
thitung sebesar 2,239, dan ttabel 2,024. 
Berdasarkan penghitungan tersebut, aktivitas dan 
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa thitung> 
ttabel, maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas dan hasil belajar yang 
menggunakan model Take and Give lebih baik 
daripada aktivitas dan hasil belajar yang 
menggunakan model konvensional. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan model Take and 
Give efektif untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa pada materi peristiwa alam. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prihastin 
(2016), menunjukkan hasil penerapan model 
cooperative learning tipe Take and Give dapat 
meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata aktivitas 
belajar PKn siswa yaitu 63,40 dengan persentase 
klasikal sebesar 63,63% yang termasuk dalam 
kategori “Aktif”. Kemudian pada siklus II nilai 
rata-rata aktivitas belajar PKn siswa mengalami 
peningkatan sebesar 10,80 menjadi 74,20 dan 
persentase klasikal pun mengalami peningkatan 
sebesar 18,19% menjadi 81,82% yang termasuk 
dalam kategori “Sangat aktif”. 
 
PEMBAHASAN 
 Aktivitas belajar tematik siswa kelas IV 
SD Negeri Jogoyitnan yang rendah  disebabkan 
karena proses pembelajaran yang berpusat pada 
guru dan timbulnya rasa bosan pada diri siswa 
dengan pembelajaran yang monoton. Aktivitas 
belajar tematik siswa dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. Siswa kelas IV adalah 
siswa yang berada pada kisaran umur 10 tahun. 
Menurut Piaget (Siregar dan Nara, 2014:33) 
menyatakan bahwa anak yang berusia 7/8 tahun 
sampai 12/14 tahun adalah anak yang berada pada 
tahap operasional konkret. Siswa kelas IV SD 
berada pada tahap ini. Siswa yang berada pada 
tahap operasional konkret sudah mulai 
menggunakan aturan-aturan yang jelas, memiliki 
kecakapan berpikir logis menggunakan benda-
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benda yang bersifat konkret. Tahap perkembangan 
siswa SD memiliki karakteristik senang bermain, 
senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, 
dan senang melakukan sesuatu secara langsung 
(Sugiyanto, 2010:5-6). Karakteristik siswa SD 
yang unik menjadi pertimbangan bagaimana 
pembelajaran diatur sesuai dengan tahap 
perkembangan anak agar aktivitas belajar siswa 
bisa ditingkatkan. 
 Aktivitas belajar siswa adalah aktivitas 
yang bersifat fisik ataupun mental (Sardiman, 
2005:96). Aktivitas fisik melibatkan jasmani 
siswa, sedangkan aktivitas mental melibatkan 
rohani siswa. Aktivitas fisik berhubungan dengan 
kebugaran badan siswa. Kebugaran bisa didapat 
ketika siswa secara fisik aktif bergerak. Fisik yang 
bugar akan mendorong semangat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Aktivitas mental siswa 
berhubungan dengan psikologi siswa seperti sikap, 
minat, dan kecerdasan. Aktivitas pembelajaran 
tematik yang melibatkan aspek jasmani dan rohani 
siswa akan menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna. Pembelajaran yang bermakna akan 
berpengaruh pada perubahan perilaku siswa yang 
berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara mudah, cepat, dan tepat.  
 Fisik dan mental merupakan faktor internal 
yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Faktor 
lingkungan sebagai faktor ekternal juga 
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. 
Faktor lingkungan meliputi guru, keluarga, 
suasana pembelajaran, media pembelajaran, dan 
motivasi sosial. Guru sebagai faktor yang berperan 
penting memberikan teladan dalam meningkatkan 
aktivitas siswa. Guru dan siswa merupakan 
komponen yang saling berkaitan dalam 
pembelajaran. Permasalahan yang muncul adalah 
bagaimana caranya guru menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswanya, hanya sekedar transfer 
ilmu, guru sebagai pemberi materi pelajaran dan 
siswa sebagai penerima materi pelajaran. Seorang 
guru hendaknya mampu membangkitkan aktivitas 
belajar siswa dengan memilih metode dan strategi 
yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pemilihan metode dan strategi yang tepat akan 
memudahkan siswa menyerap materi 
pembelajaran yang diberikan sehingga akan 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.  
Pembelajaran tematik di sekolah dasar 
merupakan wujud implementasi kurikulum yang 
berlaku yaitu kurikulum 2013. Pembelajaran 
tematik dilaksanakan dengan mengambil sebuah 
tema yang dekat dengan kehidupan siswa. Sebuah 
tema yang dipilih dipelajari dengan 
menggabungkan berbagai mata pelajaran 
kedalamnya. Trianto (2007:7) mengemukakan 
bahwa pembelajaran tematik sebagai suatu konsep 
dapat dikatakan suatu pendekatan belajar mengajar 
yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada 
anak didik. Pengalaman bermakna diperoleh dari 
sebuah pembelajaran dengan mengambil materi 
yang dekat dengan kehidupan siswa. Pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak lagi berpusat pada guru 
namun sebaliknya pembelajaran dilaksanakan 
dengan siswa sebagai pusatnya. Siswa akan 
mengalami proses pembelajaran secara langsung 
sebab pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada proses daripada hasil. Pembelajaran tematik 
menjembatani siswa untuk menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Guru 
sebagai fasilitator dituntut lebih kreatif dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran 
tematik sehingga pembelajaran tidak lagi 
membosankan. Guru hendaknya menjadi inspirasi 
bagi siswanya untuk termotivasi mengembangkan 
konsep pengetahuan yang telah diperolehnya. 
Guru memiliki peranan penting pada keberhasilan 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik yang 
berpusat pada siswa tetap memerlukan dukungan 
guru agar pembelajaran ini bisa berhasil.   
Karakteristik siswa sekolah dasar yang 
masih suka bermain, bergerak dan belajar 
kelompok menjadi pegangan guru dalam memilih 
model yang tepat untuk melaksanakan 
pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat 
akan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Take and 
Give memberikan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Pembelajaran kooperatif tipe Take and Give 
adalah pembelajaran yang didukung oleh 
penyajian data yang diawali dengan pemberian 
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kartu kepada siswa yang di dalam kartu itu sendiri 
ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal oleh 
masing-masing siswa. Siswa kemudian mencari 
pasangannya masing-masing untuk bertukar 
pengetahuan yang ada padanya sesuai dengan 
yang didapatnya di kartu, lalu kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa 
dengan menanyakan pengetahuan yang ada 
padanya dan yang dia terima dari pasangannya 
(Huda, 2013:241-242). Berbeda dengan 
pembelajaran konvesional yang lebih menonjolkan 
metode ceramah dan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar, pembelajaran kooperatif tipe Take 
and Give  memfasilitasi siswa untuk bisa belajar 
bersama dalam kelompok. Selain belajar dari 
materi yang dijelaskan guru siswa bisa belajar dari 
teman dalam kelompoknya dengan saling berbagi 
materi yang telah mereka kuasai. Siswa seperti 
bermain dalam pembelajaran, mereka bisa moving 
dalam satu kelompok berbagi pengetahuan dengan 
menggunakan kartu materi dan kartu kontrol. 
Sikap sosial akan terasah pada diri siswa karena 
mereka merasa saling membutuhkan satu sama 
lain.   
Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan 
hasil penggunaaan pembelajaran kooperatif tipe 
Take and Give. Penelitian yang dilakukan 
Widyaningrum (2012) memperlihatkan terjadinya 
peningkatan partisipasi dan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SD N Manjung 2 menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give . 
Peningkatan terjadi dari sebelum dilakukan 
tindakan dengan setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I dan II. Penelitian yang dilakukan 
Fitriyaningsih (2014) terhadap aktivitas belajar 
juga menunjukkan hasil yang lebih baik pada kelas 
yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Take and Give dibandingkan dengan kelas 
konvensional. Sejalan dengan itu Prihastin (2016) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa aktivitas 
belajar PKn siswa semakin meningkat pada setiap 
siklusnya. Berdasarkan penelitian terdahulu 
ternyata penggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe Take and Give  mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 
 
SIMPULAN 
 Aktivitas belajar tematik siswa kelas IV 
sekolah dasar yang rendah dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. Pembelajaran 
yang semula berpusat pada guru diubah menjadi 
pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran 
tematik memadukan beberapa mata pelajaran 
kedalam sebuah tema. Melalui sebuah tema 
pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa. Siswa merasa belajar secara langsung 
karena materi pelajaran yang dipelajarinya dekat 
dengan kehidupan mereka.  
Guru sebagai motivator dan fasilitator 
dalam pembelajaran mempunyai kewajiban untuk 
mempersiapkan dan menyelenggarakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran kooperatif 
Take and Give memberikan ruang pada siswa 
kelas IV sekolah dasar untuk bisa belajar sesuai 
dengan tingkat perkembangan. Mereka bisa seperti 
bermain dan bisa bergerak dengan mencari teman 
untuk berbagi materi yang telah dikuasainya. 
Kepekaan sosial dan rasa percaya diri siswa juga 
terasah karena mereka merasa membutuhkan dan 
dibutuhkan oleh sesama temannya. Pembelajaran 
tematik melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Take and Give diharapkan mampu 
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